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ABSTRAK

Latar belakang; Asam urat merupakan suatu kondisi terjadinya penumpukan zat purin yang
tidak dapat diproses dalam tubuh yang mengakibatkan nyeri sendi. Penyakit sendi di Indonesia
masih cukup tinggi dengan 35% terjadi pada pria dibawah 40 tahun ( Riskesdas, 2013). Salah
satu penatalaksanaan nyeri sendi adalah dengan obat analgesik. Mengkonsumsi obat analgesik
yang terus-menerus akan mengakibatkan efek samping sehingga diperlukan terapi
nonfarmakologi untuk mengatasinya. Salah satu terapi non farmakologi untuk mengatasi nyeri
sendi dan menurunkan nilai asam urat darah adalah kopi robusta dan kopi arabika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian kopi robusta dan kopi arabika terhadap kadar
asam urat pada warga di Desa Teguhan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.

Metode; desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan semu (Quasy
Eksperimental) dan rancangan penelitian menggunakan pre post test design. Tehnik sampling
yang digunakan adalah keseluruhan populasi menjadi sampel, didapatkan 20 responden yang
dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan

Hasil; hasil uji hipotesa menggunakan uji Paired Sample T-test pada pengaruh pemberian kopi
robusta sebanyak 0,001 dan pada responden pemberian kopi arabika 0,0001 dari hasil tersebut
keduanya sama-sama efektif sedangkan uji beda menggunakan Independent T-test didapatkan
hasil hipotesa 0,001 yaitu p < 0,05 artinya ada perbedaan antara pemberian kopi robusta dan kopi
arabika.

Simpulan; kopi arabika lebih efisien untuk menurunkan asam urat dibandingkan dengan kopi
robusta. Dengan nilai rata-rata penurunan kopi arabika sebesar 2,37 mg/dl atau rata — rata
perbedaan sebesar 6.830 dan rata penurunan kopi robusta sebesar 1,23 mg/dl atau rata — rata
perbedaan sebesar 5.780.

Kata Kunci; Asam Urat, Kopi Robusta, Kopi Arabika
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa
prevalensi asam urat (gout) di Amerika
Serikat meningkat dua kali lipat dalam
populasi lebih dari 75 tahun antara 1990 dan
2002, dari 21 per 1000 menjadi 41 per 1000.
Dalam studi kedua, prevalensi asam urat
pada populasi orang dewasa di negara
Inggris di perkirakan 1,4% dengan puncak
lebih 7% pada pria berusia 75 tahun (WHO,
2014).

Pada orang dewasa di Amerika Serikat
penyakit gout mengalami peningkatan dan
mempengaruhi 8,3 juta orang Amerika.
Sedangkan penyakit hiperurisemia juga
meningkatkan dan
43.300.000 orang dewasa di
Serikat (Sun, 2014).

Riset kesehatan dasar

mempengaruhi

Amerika

menunjukkan

bahwa penyakit sendi di Indonesia

berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
sebesar 11,9% dan berdasarkan diagnosis
gejala  24,7%. Jika dilihat

karakteristik umur, prevalensi tertinggi pada

atau dari
umur >75 tahun 54,8%. Penderita wanita
juga lebih banyak 27,5% dibandingkan
dengan pria 21,8% (RiKesDas, 2013)

Asam urat yang terakumulasi dalam
jumlah besar di dalam darah akan memicu
kristal ~ berbentuk

pembentukan jarum.
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Kristal-kristal biasanya terkonsentrasi pada
sendi, terutama sendi perifer (jempol kaki
atau tangan). Sendi-sendi tersebut akan
menjadi bengkak, kaku, kemerahan, terasa
panas, dan nyeri sekali (Darmawan, 2014).
Penyakit asam urat masih menjadi
masalah utama dalam bidang kesehatan,
dibuktikan dari berbagai kasus komplikasi
dari penyakit asam urat ini seperti gagal
ginjal, batu ginjal dan lain-lain masih cukup
tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya
yang
memperhatikan kesehatannya seperti masih

kesadaran ~ masyarakat kurang
banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi
makanan tanpa memperhatikan kandungan
dari makanan tersebut (Damayanti, 2013).
Penatalaksanaan asam urat ini ada dua,
dengan menggunakan terapi farmakologi
dan non farmakologi. Terapi farmakologi
NSAID,

kortikosteroid, allopurinol dan probenesid

menggunakan kolkisin,

(Katzung, 2010). Sedangkan terapi non
farmakologi menggunakan terapi alternatif,
dengan memanfaatkan tanaman herbal.
Salah satunya manfaat kopi bagi kesehatan
(Choi, 2007).
Beberapa

penelitian  menunjukkan

bahwa kopi menyebabkan menurunkan
resiko diabetes militus dan gout (Dewani,
2010), dan menurunkan kadar asam urat

darah (Lelyana, 2008). Kafein mempunyai



efek berkebalikan dari

menaikan kadar enzim xanthin oksidase

polifenol vyaitu
sehingga menurunkan kadar asam urat darah
(Lelyana, 2008).

Menurut Rosi dan Putu (2016) ada
beberapa jenis kopi diantaranya kopi robusta
dan kopi arabika. Kopi arabika mengandung
separuh dari jumlah kafein kopi robusta,
sehingga kopi jenis ini memang lebih tepat
untuk menghasilkan kopi bebas kafein
berkualitas tinggi (Rosi dan putu, 2016).
urat di
ada di

Grobogan. Sedangkan data dari Puskesmas

Kasus asam Kabupaten

Grobogan tertinggi Puskesmas
Grobogan terdapat penderita asam urat
terbanyak ada di Desa Teguhan, Desa Getas
rejo dan Desa Ngabenrejo. Sehingga
penderita asam urat yang paling banyak
terdapat di Desa Teguhan.

Berdasarkan studi pendahuluan di
Puskesmas Grobogan terdapat 105 penderita
asam urat tinggi. Berdasarkan data dari
Puskesmas Grobogan diperoleh hasil Desa
Teguhan menempati urutan atas dengan
penderita asam urat tinggi 25 orang. Studi
pendahuluan di Desa Teguhan pada tanggal
05 maret 2018 terdapat 10 responden yang
mengalami asam urat dengan dilakukan
wawancara, didapatkan bahwa upaya yang
dilakukan untuk mengatasi asam urat adalah

dengan mengkonsumsi obat anti asam urat.
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Belum pernah menurunkan asam urat
dengan menggunakan kopi untuk terapi
herbalnya.

Berdasarkan data diatas penulis tertarik
untuk meneliti tentang “analisa perbedaan
kopi robusta dan kopi arabika terhadap
kadar asam urat di desa Teguhan Kecamatan

Grobogan Kabupaten Grobogan”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (Quasi Eksperiment), dan rancangan
yang digunakan adalah pre test- post test
desain (Sugiono, 2012). Populasi penelitian
ini sebanyak 25 penderita asam urat. Sampel
yang digunakan sebanyak 20 responden,

dengan menggunakan teknik total sampling.

HASIL
Tabel 1; Distribusi Pre Kopi Robusta
Kadar Asam Urat f (%)
Normal 0 0
Asam Urat 10 100
Jumlah 10 100

Tabel 2; Distribusi Post Kopi Robusta

Kadar Asam Urat f (%)
Normal 7 30
Asam Urat 3 70

Jumlah 10 100




Tabel 3; Distribusi Pre Kopi Arabika

Kadar Asam Urat f (%)
Normal 0 0
Asam Urat 10 100%

Jumlah 10 100%

Tabel 4; Distribusi Post Kopi Arabika

Kadar Asam Urat f (%)
Normal 9 90%
Asam Urat 1 10%

Jumlah 10 100%

Tabel 5; Pengaruh Kopi Robusta Terhadap Kadar Asam Urat di Desa Teguhan

Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan

Kadar Asam Urat SD Mean T P Value
Pre kopi robusta 0.9686
1,23 5.117 0.001
Post kopi robusta 0.4051

Tabel 6; Pengaruh Kopi Arabika di Desa Teguhan Kecamatan Grobogan

Kabupaten Grobogan

Kadar Asam Urat SD Mean T P Value
Pre Arabika 1.1326 2,37 10.841 0.0001
Post Arabika 0.6988

Tabel 7; Perbedaan Kelompok kopi robusta dan kopi arabika di Desa Teguhan

Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan

Intervensi Mean SD T P Value
Kelompok kopi robusta 6.830 0.4051 4.116 0.001
Kelompok kopi arabika 5.780 0.698 4116 0.001

PEMBAHASAN mengetahui makanan yang mengandung
Menurut peneliti kadar asam urat rendah purin.

pada warga di Desa Teguhan

tinggi
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan

karena pola makan yang tidak dijaga. Belum
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Menurut Utami (2009) seseorang
yang mengalami asam urat dapat disebabkan

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah



makanan yang dikonsumsi
yang tidak
mengandung asupan protein yang terlalu
tinggi.

Selain itu di dapatkan 10 responden

umumnya

makanan seimbang yaitu

yang diberi perlakuan kopi robusta. Di

dapatkan  hasil bahwa 7  responden
mengalami penurunan asam urat, dan 3
responden masih mengalami asam urat. Dan
di dapatkan 10

perlakuan kopi arabika, di dapatkan hasil 9

responden yang diberi

responden mengalami penurunan asam urat
dan 1 responden masih menderita asam urat.
Menurut peneliti 3 responden yang masih
menderita asam urat tersebut, dikarenakan
kurang menjaga pola makan yang sudah
peneliti  berikan. Karena pola makan
mengandung purin dapat mempengaruhi
kadar asam urat. Hal ini juga sejalan dengan
(2013) vyang

ada  hubungan

penelitian  dari  Lestari

membuktikan  bahwa
makanan sumber purin dengan kadar asam
urat.

Asam urat terjadi karena
mengkonsumsi zat purin secara berlebihan.
Pada kondisi tidak
berbahaya, sudah
tidak

mampu mengeluarkan zat purin sehingga zat

normal, zat purin

apabila zat tersebut

berlebihan didalam tubuh, ginjal

tersebut mengkristal menjadi asam urat yang

menumpuk dipersendian, akibatnya sendi
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akan terasa bengkak, meradang nyeri dan
ngilu. Purin adalah zat yang terdapat dalam
setiap makanan yang berasal dari makluk
hidup, artinya semua makanan yang Kkita
makan mengandung zat purin termasuk
sayur dan buah-buahan, selain dihasilkan
dari kerusakan sel-sel tubuh secara normal
atau karena penyakit tertentu, menyebabkan
mereka yang rawan terkena asam urat
cenderung dilarang mengonsumsi makanan
yang berlemak tinggi, seperti jeroan, daging
kambing, seafood, buah durian (Mumpuni &
Wulandari, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang
berjudul analisa perbedaan kopi robusta dan
kopi arabika terhadap kadar asam urat di
Desa Teguhan Kecamatan Grobogan
Kabupaten Grobogan, hasil analisis uji beda
dengan menggunakan independent sample
T-test menunjukan bahwa p-value 0.001 <
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak Ha diterima yang artinya ada
perbedaan antara kopi robusta dan kopi
arabika terhadap kadar asam urat di Desa
Teguhan Kecamatan Grobogan Kabupaten
Grobogan.

Berdasarkan hasil rata-rata penurunan
kadar asam urat dengan menggunakan kopi
robusta sebesar 1,23 mg/dl, sedangkan hasil
rata-rata penurunan kadar asam urat dengan

menggunakan kopi arabika sebesar 2,37



mg/dl. Dan perbedaan nilai t sebesar 4.116
antara kopi robusta dengan kopi arabika.
Sedangkan rata-rata perbedaan kopi robusta
sebesar 6.830 dan rata perbedaan kopi
arabika 5.780. Dari hasil tersebut kopi
arabika lebih efisien dalam menurunkan
kadar asam urat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
menurut Rosi dan Putu (2016) ada beberapa
jenis kopi diantaranya kopi robusta dan kopi
arabika. Kopi arabika mengandung separuh
dari jumlah kafein kopi robusta, sehingga
kopi jenis ini memang lebih tepat untuk

menghasilkan kopi bebas kafein berkualitas

tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:
1. Pemberian kopi robusta menggunakan
Paired Sample T-Test menunjukan 0.001
< 0.05 sehingga dapat disimpulkan ada

pengaruh  pemberian  kopi  robusta
terhadap kadar asam wurat di Desa
Teguhan Kecamatan Grobogan

Kabupaten Grobogan. Dengan rata-rata
penurunan sebesar 1,23 mg/dl.

2. Pemberian kopi arabika menggunakan
Paired Sample T-Test
0.0001 < 0.05

menunjukan

sehingga  dapat
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disimpulkan  bahwa ada pengaruh
pemberian kopi arabika terhadap kadar
asam urat di Desa Teguhan Kecamatan
Grobogan Kabupaten Grobogan. Dengan
rata-rata penurunan sebesar 2,37 mg/dl.

3. Hasil beda

menggunakan Independent sample T-test

analisis  uji dengan
menunjukan bahwa 0.001 < nilai 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara kopi robusta dan kopi
arabika terhadap kadar asam urat di Desa
Teguhan Kecamatan Grobogan
Kabupaten Grobogan. Dengan diperoleh
hasil bahwa kopi arabika lebih efisien
atau lebih banyak menurunkan kadar
asam urat dengan nilai rata-rata
penurunan 2,37 mg/dl dibandingkan kopi
robusta dengan nilai rata-rata 1,23 mg/dl.
Dengan rata-rata perbedaan kopi robusta
6.830 dan

arabika 5.780.

rata-rata perbedaan kopi
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